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KATA PENGANTA'R 
* 

Laporan Telaahan lsu Pertanian disusun sebagai upaya untuk monitoring dan antisipasi isu-isu 
yang terkait dengan sektor pertanian secara umum ataupun ementerian Pertan ian secara khusus, 
yang dilakukan melalui identifikasi dan penelusuran berita di media. Selain itu, laporan ini disusun 
untuk mengevaluasi dan menyiapkan informasi serta bahan masukan dalam upaya pengelolaan isu. 

Laporan Telaahan Tren lsu bulan Desember 2016, merupakan objek telaahan pada berita
berita dari surat kabar nasional yang telah dimonitor melalui kegiatan Kliping Berita dan Pendapat 
Pertanian selama kurun waktu 1 - 31 Desember 2016. Berdasarkan telaahan terhadap objek 
yang telah ditetapkan tersebut, ditemukan isu yang paling mengemuka adalah tata niaga panga n 
menjelang Natal dan Tahun Baru. 

Menjelang akhir tahun, permintaan terhadap komoditas pangan mengalami peningkatan, di 
Jabodetabek. Akibatnya, sejumlah komoditas pangan mengalami kenaikan . Terlebih, pasokan dari 
sejumlah daerah mengalami gangguan. Pemerintah diharapkan untuk mengantisipasi kenaikan 
harga yang berulang setiap hari besar keagamaan. 
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1. Pendahuluan 
1.1. Latar Belakang 

Dalam proses kegiatan suatu organisasi atau institusi, timbulnya suatu isu merupakan hal 
yang tidak dapat dihindari. lsu dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang menyangkut kepentingan 
publik, pemerintah, dan organisasi lainnya yang dapat mempengaruhi kinerja organisasi atau 
institusi. lsu juga dapat diartikan sebagai titik konflik antara institusi dan publ iknya (internal maupun 
eksternal) . 

Kementerian Pertanian sebagai institusi pemerintah mel ibatkan banyak pihak dalam 
kegiatannya, baik secara intern maupun ekstern, sehingga potensi munculnya isu cukup besar. 
Pemicu terjadinya isu dapat disebabkan berbagai faktor, antara lain rencana munculnya kebijakan 
baru, opini tertentu yang muncul di media, perkembangan yang kompetitif, publikasi hasil penelitian, 
ataupun hilangnya kepercayaan pemangku kepentingan . Untuk itu, manajemen isu perlu dilakukan 
dalam kegiatan humas di lingkup Kementerian Pertanian. 

Dalam melaksanakan manajemen isu, Humas Kementerian Pertanian melakukan identifikasi, 
evaluasi, pengelolaan, dan respon isu sebelum menjad i "public knowledge", dalam upaya 
mendukung terwujudnya citra positif Kementerian Pertanian. Melalui pelaksanaan manajemen 
isu, sebuah lembaga dapat mendeteksi timbulnya isu sejak din i sehingga dapat mempersiapkan 
upaya antisipasinya, termasuk mengkomunikasikannya dengan publik. Melalui deteksi isu sejak 
dini tersebut, kita dapat mendeteksi pula berbagai opportunity atau peluang yang terjadi dengan 
mengurangi risiko isu menjad i krisis. 

Sebagai bagian dari proses Manajemen lsu di lingkup Kementerian Pertanian, Biro Humas 
dan lnformasi Publik khususnya pada Bagian Hubungan Masyarakat, yaitu di Sub Bagian Analisis 
Pendapat Umum (APU) telah melaksanakan Telaahan Tren lsu Pertanian. Kegiatan ini dilakukan 
dengan menelaah isu pertan ian yang mengemuka di berbaga i media cetak, ba ik secara harian, 
mingguan, maupun bulanan. Dengan pelaksanaan Telaahan Tren lsu Pertan ian ini, Humas 
Kementerian Pertanian berupaya dapat mendeteksi isu-isu pertanian yang mengemuka dan 
diharapkan dapat menjadi bahan masukan dalam menyusun strategi yang dapat menekan potensi 
terjadinya krisis. 

1.2. TUJUAN 

Monitoring dan antisipasi isu-isu yang terkait dengan sektor pertanian secara umum ataupun 
Kementerian Pertanian secara khusus, melalui identifikasi dan penelusuran berita di media. 

Menelusuri tokoh-tokoh yang mengeluarkan pernyataan seputar isu terkait, ba ik dari intern 
(jajaran pimpinan Kementerian Pertanian) ataupun ekstern (institusi pemerintah lainnya dan 
pemangku kepentingan) . 

Mengevaluasi dan menyiapkan bahan dalam upaya dan strategi antisipasi agar isu tidak 
berkembang menjadi krisis. 



1.3. METODE TELAAHAN 

Telaahan Tren lsu Pertanian dilakukan dengan merekapitulasi isu-isu pertanian yang dibahas 
dalam surat kabar nasional. Melalui rekapitulasi tersebut ditentukan top isu, yaitu isu yang 
paling sering dibahas dalam periode telaahan. 

Objek Telaahan Tren lsu Pertanian adalah berita-berita berbentuk hardnews yang dimuat da
lam surat kabar nasional maupun daerah yang telah termonitor melalui kegiatan Kliping Berita 
dan Pendapat Pertanian. 

Rincian pelaksanaan kegiatan Telaahan Tren isu Pertanian sebagai berikut. 
Telaahan Tren lsu Harian 
» rekapitulasi dan identifikasi pemberitaan pertan ian yang telah termonitor dalam 

kegiatan "Kliping Berita dan Pendapat Pertanian" melalui proses coding dengan 
menggunakan aplikasi microsoft access. 

» Menelaah isu-isu pertanian yang mengemuka. 
» Berdasarkan rekapitulasi, dipilih top isu, yaitu isu yang paling mengemuka pada hari 

tersebut. lntisari atas pemberitaan terkait top isu yang mengandung unsur SW dan lH 
(what, who, where, when, why, dan how) selanjutnya dirumuskan. 

» Mendata berita-berita terkait top isu dan menentukan dampak pencitraan terhadap 
Kementerian Pertanian. Kategori dampak pencitraan terdiri positif (+), yaitu berita yang 
memiliki dampak pencitraan positif terhadap Kementerian Pertanian); negatif (-), yaitu 
berita yang memiliki dampak pencitraan negatif terhadap Kementerian Pertanian; dan 
netra l (N), yaitu isu yang memberikan dampak pencitraan yang netral atau berimbang 
terhadap Kementerian Pertanian. Berdasarkan data tersebut, membuat pie chart 
"Kategori Pemberitaan berdasarkan Dampak Pencitraan" 

Telaahan Tren lsu Bulanan 
» Berdasarkan hasil rekapitulasi dan statistik selama sebulan, ditentukan isu-isu yang 

paling mengemuka 
» Menyusun simpulan telaahan tren isu 



2. TELAAHAN TREN SU HARIAN 
2.1. KAMIS, 1 DESEMBER 2016 

Berdasarkan telaahan terhadap pemberitaan, 1 Desember 20161, lsu lahan pertanian hadir 
sebagai top isu yakni sebanyak 5 berita . Topik yang mengemuka adalah alih fungsi lahan. 
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Presiden Joke Widodo menyatakan bahwa skema pendistribusian 9 juta hektar lahan kepada 
para petani di Indonesia masih disiapkan. Distribusi lahan tersebut tepat sasaran sehingga mampu 
menambah produksi pangan nasional, sekaligus menyejahterakan kaum petani yang mengolahnya 
hingga bisa berproduksi. Selain itu, mampu membawa Indonesia sebagai lumbung pangan dunia. 
{Investor Dally, l Desember 2016) 

Pemerintah akan berupaya menghentikan alih fungsi (konversi) lahan pertanian. Upaya ini 
dilakukan demi mempertahankan ketahanan pangan dalam negeri. (Kontan, l Desember 2016} 

Tendensi Pemberitaan 
Berdasarkan 23 berita pertanian, yaitu 15 berita (65%) yang bertendensi netral, dan 8 berita 

(35%) bertendensi positif. Sedangkan, tidak ada berita yang bertendensi negatif. Topik netral yang 
mengemuka adalah budidaya buah lokal. 

l Pemantauan dilaksanakan melalu i kegiatan "Kliping Serita Pertanian" dengan menelaah 19 media cetak , yaitu Kompas, 
Bisnis Indonesia, lndo Pos, Investor Da iy, Jurnal Nasional, Kontan, Koran Jakarta, Koran Tempo, Media Indonesia, Pelita, Rakyat 
Merdeka, Republika, Seputar Indonesia, Sinar Harapan, Suara Karya, Suara Pembaruan, Agro Indonesia, Sinar Tan i, dan The 
Jakarta Post . 



Narasumber 
Sofyan Djalil, Menteri Agraria dan Tata 

Ruang 

Andi Amran Sulaiman, Menteri 
Pertanian 

Joko Widodo, Presiden RI 

Rasio Rid ho Sani, Direktur Jenderal 
Penegakan Hukum Lingkungan Hid up ... 

San Afri Awang, Direktur Jendera l 
Planologi Kehutanan dan Tata ... 

0 0.5 1.5 2 2.5 3 

Dala m topik lahan pertanian, Menteri Pertania n Andi Amran Su/aiman, mengatakan, se /ain 
mencegah al ih fungsi /ahan pemerintah juga akan mengaktifkan /a han tidur guna meningkatkan 
produksi pertanian. 

Simpulan Pemberitaan 
lsu /ahan pertanian hadir sebagai top isu, yakni sebanyak 5 berita . Topik yang mengemuka 

alih fungsi /ahan dengan tendensi pemberitaan terbanyak pada hari ini netral sebanyak 15 berita 
(65%). 

2.2. JUMAT, 2 DESEMBER 2016 

Berdasarkan te/aahan terhadap pemberitaan, 2 Desember 20162, lsu pangan hadir sebagai 
top isu yakni sebanyak 6 berita . Topik yang mengemuka ada/ah tata niaga pangan. 
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Pemerintah menyiapkan skema kebijakan untuk menjaga stabilitas harga bahan pangan. 
Langkah ini dilakukan untuk menyikapi gejolak harga sejumlah komoditas sehingga tidak semakin 
tajam. Saat ini, data pangan dan pertanian sedang dipadukan. (Kompas, 2 Desember 2016) 

2 Pemantauan dilaksanakan melalui kegiatan "Kliping Berita Pertan ian" dengan menelaah 19 media cetak , ya itu Kompas, 
Bisnis Indonesia, lndo Pos, Investor Daiy, Jurnal Nasional, Kontan, Koran Jakarta, Koran Tempo, Media Indonesia, Pelita, Rakyat 
Merdeka, Republika, Seputar Indonesia, Sinar Harapan, Suara Karya, Suara Pembaruan, Agro Indonesia, Sinar Tani, dan The 
Jakarta Post. 



Pemerintah diminta tidak asal buka keran impor pangan. Pasalnya, kebijakan impor tanpa 
akurasi data yang akurat bakal merugikan petani. Karena itu, verifikasi survei masih perlu dilakukan. 
(Rakyat Merdeka, 2 Desember 2016} 

Tendensi Pemberitaan 
Berdasarkan 28 berita pertan ian, yaitu 22 berita (78%) yang bertendensi netral, dan 5 berita 

(18%) bertendensi positif. Sedangkan, 1 (4%) berita yang bertendensi negatif. Topik netra l yang 
mengemuka adalah tata niaga pangan. 

Narasumber 
...... 

Darmin Nasution, Menteri Koordinator ... •••••{ 

SasmitoHadi Wibowo, Deputi Bid .... ··········~ 
Mirza Adityaswara, Deputi Gubernur ... •••••J 

Viva Yoga Mauladi, Anggota Korn isl IV/ ... •••••J 
Hermanto Siregar, Anggota Komi te ... •••••J 
Bachdi Ruswana, Kepala BPS Jabar 

Abdullah Mansuri, Ketua Um urn lkatan ... •••••J 
Benny A Kusbini, Ketua Umum Dewan ... _,•••••J 

0 0.5 1.5 

Dalam topik tata niaga pangan, komoditas pangan bergejolak sebagai penyumbang inflasi 

terbesar adalah cabai merah, bawang merah, dan cabai rawit. Cuaca menjadi faktor utama. 
Cu rah hujan yang cukup tinggi menyebabkan panen komoditas itu terbatas sehingga pasokan dan 
distribusi terganggu. 

Simpulan Pemberitaan 
lsu tata niaga pangan hadir sebagai top isu, yakni sebanyak 6 berita . Topik yang mengemuka 

tata niaga pangan dengan tendensi pemberitaan terbanyak pada hari ini netral sebanyak 22 berita 
(78%). 



2.3. SENIN, 5 DESEMBER 2016 

Berdasarkan telaahan terhadap pemberitaan, 5 Desem ber 20163
, lsu cabai hadir sebagai top 

isu yakn i sebanyak 9 berita . Topik yang mengemuka adalah harga caba i. 
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Ketua Asosiasi Pedagang Pasar Abdul lah Mansuri, mengata kan, tingginya harga cabai merah 
membuat pemerintah harus mengambil langkah strategis. Aksi nyata pemerintah penting agar 
harga cabai tidak terlampau pedas saat memasuki pengujung tahun. (Republika, 5 Desember 2016) 

Kementerian Perdagangan baka l menuntaskan revisi Peraturan Menteri Perdagangan 
(Permendag) 63/2016 tentang Harga Acuan Pembelian di peta ni dan harga acuan penjua lan di 
konsumen. Sa lah satu perubahan dar beleid tersebut adalah pencoretan cabai dan kedela i dari 
daftar harga acuan yang diatur pemerintah setiap empat bulan sekali. (Media Indonesia, 5 
Desember 2016) 

Tendensi Pemberitaan 
Berdasarkan 51 berita pertanian, ya itu 27 berita (53%) yang bertendensi positif, dan 22 

berita (43%) bertendensi netral. Sedangkan, 2 (4%) berita yang bertendensi negatif. Topik positif 
yang mengemuka adalah tata niaga pangan. 

3 Pemantauan dilaksanakan melalui kegiatan "Kliping Serita Pertanian" dengan menelaah 19 media cetak , yaitu Kompas, 
Bisn is Indonesia, lndo Pos, Investor Daiy, Jurna l Nasional, Kontan, Koran Jakarta, Koran Tempo, Media Indonesia, Pelita, Rakyat 
Merdeka, Republika, Seputar Indonesia, Sinar Harapan, Suara Karya, Suara Pembaruan, Agro Indonesia, Sinar Tani, dan The 
Jakarta Post. 



Narasumber 

Darjamuni, Kepala Dinas Kela utan& ... 

OkeNurwan, Di rektur Jenderal. .. i:::===:,k 
Andi Amran Sulaiman, Menteri. .. 

Abdullah Mansuri, Ketua Umum lkatan .. . 

Musdhalifah Machmud, Deputi Bidang .. . 

Darm in Nasution, Menteri Koordinator ... ~=:::;==;::=;::::::::;:::=:, 
Enggartiasto Luki ta, Menteri. .. 

Dwi Andreas Santosa, Guru Besar IPB 

Abdullah Mansuri, Ketua Umum lkatan ... ..,..._...,. _ _ f 

Ariel Prasetyo Adi, Direktur Umum PT .. . 
-t"--~--r"'~-,."----,,-C--~-r'-~--r"" 
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Dalam topik cabai, Menteri Koordinator Darmin Nasution, mengatakan, harga acuan caba i 
tidak bisa diatur pemerintah karena saat ini harga komoditas tersebut melonjak akibat curah hujan 
yang tinggi. 

Simpulan Pemberitaan 
lsu cabai had ir sebagai top isu, yakni sebanyak 9 berita . Topik yang mengemuka harga cabai 

dengan tendensi pemberitaan terbanyak pada hari ini positif sebanyak 27 berita (53%). 

2.4. SELASA, 6 DESEMBER 2016 

Berdasarkan telaahan terhadap pemberitaan, 6 Desember 20164, lsu pangan hadir sebagai 
top isu yakni sebanyak 6 berita . Topik yang mengemuka adalah tata niaga harga pangan. 
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4 Pemantauan dilaksanakan mela lui kegiatan "Kliping Berita Pertanian• dengan menelaah 19 media cetak , ya itu Kompas, 
Bisnis Indonesia, lndo Pos, Investor Oaiy, Jurnal Nasional, Kontan, Koran Jakarta, Koran Tempo, Media Indonesia, Pelita, Rakyat 
Merdeka, Republika, Seputar Indonesia, Sinar Harapan, Suara Karya, Suara Pembaruan, Agro Indonesia, Sinar Tani, dan The 
Jakarta Post. 



lntisari Pemberitaan 
Kementerian Perdagangan meluncurkan Sistem Resi Gudang yang terintegrasi dengan Pasar 

Lelang Komoditas Terpadu berbasis internet. Strategi ini diyakini dapat membentuk harga yang 
lebih ba ik di tengah upaya menjaga kestabilan harga dan pasokan pangan. (Bisnis Indonesia, 6 
Desember 2016) 

Menjelang perayaan Natal dan Tahun Baru, harga pangan mulai merangkak naik. Para 
pedagang mengkritik skema harga acuan pangan yang ditetapkan pemerintah. Kebijakan tersebut 
din ilai tak sesuai dengan perkembangandi pasar sehingga merugikan mereka. {Rakyat Merdeka, 6 
Desember 2016} 

Tendensi Pemberitaan 
Berdasarkan 38 berita pertanian, yaitu 21 berita (55%} yang bertendensi positif, dan 16 

berita (42%} bertendensi netral. Sedangkan, 1 (3%} berita yang bertendensi negatif. Topik positif 
yang mengemuka adalah tata niaga pangan. 

Narasumber 

Nesatir 
3% 

Luhut Binsar Panjaitan, Menko Bidang 
Kemaritlman 

Muhammad Amin, Waki l Gubernur Nusa 
Tenggara Baral 

Darmln Nasution, Menteri Koordinator 
Bidang Perekonomlan 

Enggartiasto l ukita, Menteri Perdagangan 

Darto Wahab, Kepa la Bidang Program dan 
Tata Kelola Deputi Pangan Kemenko ... 

Basuki Hadimuljono, Menteri Pekerjaan 
Umum dan Perumahan Rakyat 

Ngadiran, Sekretaris Jenderal Asosiasl 
Pedagang Pasar Seluruh Indonesia (APPSI) 

Abdullah Mansuri, Ketua Umllm lka tan 
Pedagang Pasar Indonesia 
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Dalam topik tata niaga pangan, Menteri Koordinator Darmin Nasution, mengatakan, 
persoalan harga pangan bukan semata-mata dipengaruhi faktor produksi. Tetapi sangat dipengaruhi 
juga oleh faktor distribusi. 

Simpulan Pemberitaan 
lsu pangan hadir sebagai top isu, yakni sebanyak 6 berita . Topik yang mengemuka tata niaga 

harga pangan dengan tendensi pemberitaan terbanyak pada hari ini positif sebanyak 21 berita 
(55%}. 



2.5.RABU, 7 DESEMBER 2016 

Berdasarkan telaahan terhadap pemberitaan, 7 Desember 20165, lsu ayam hadir sebagai 
top isu yakni sebanyak 6 berita . Topik yang mengemuka adalah tata niaga ayam. 
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lntisari Pemberitaan 
Komisi Pengawas Persaingan Usaha akan mengawal dan mengawasi jalannya Peraturan 

Menteri Pertanian No.26/2016. Payung hukum tentang Penyed iaan, Peredaran dan Pengawasan 
Ayam Ras ini ditandatangani oleh Menteri Pertanian dan mulai berlaku. Kerja sama Kementan dan 

KPPU ini dilakukan untuk mengatasi permasalahan perunggasan di Indonesia, khususnya ayam ras. 
(Bisnis Indonesia, 7 Desember 2016) 

Kementerian Pertanian telah merevisi Permentan 26/2016 tentang Penyediaan, Peredaran, 
dan Pengawasan Ayam Ras guna menjaga kestabilan harga di tingkat peternak dan konsumen. 
Beleid ini dianggap lebih kompleks karena mengatur penetapan harga ayam ras mulai dari day old 
chicken (DOC), harga ayam ras di tingkat peternak, hingga sampai di pasar. {Media Indonesia, 7 
Desember 2016} 

Tendensi Pemberitaan 
Berdasarkan 40 berita pertanian, yaitu 27 berita (67%) yang bertendensi positif, dan 13 

berita {33%) bertendensi netral. Sedangkan, tidak ada berita yang bertendensi negatif. Topik positif 
yang mengemuka adalah tata niaga ayam. 

5 Pemantauan dilaksanakan melalui kegiatan "Kliping Berita Pertanian" dengan menelaah 19 media cetak , yaitu Kompas, 
Bisnis Indonesia, Inda Pas, Investor Daiy, Jurnal Nasional, Kontan, Koran Jakarta, Koran Tempo, Media Indonesia, Pelita, Rakyat 
Merdeka, Republika, Seputar Indonesia, Sinar Harapan, Suara Karya, Suara Pembaruan, Agro Indonesia, Sinar Tani, dan The 
Jakarta Post. 



Narasumber 

Syarkawi Rauf, Komisioner Komisi 
Pengawas Persaingan Usaha 

Ketut Diarmita, Direktur Keseha tan 
Hewan, Direktorat Jenderal Peternakan 
dan Keseha tan Hewan Kementerian ... 

Budiarto Soebijanto, Senior Vice 
President Head of Marketing and Sales 

PT Japfa Comfeed Indonesia 

Andi Amran Sulaiman, Menteri 
Pertanian 

Dalam topik tata niaga unggas, Menteri Pertanian Andi Amran Sulaiman, mengatakan, revisi 
peraturan menteri pertanian dilakukan untuk menstabilkan harga di tingkat petani dan konsumen. 

Simpulan Pemberitaan 
lsu ayam hadir sebagai top isu, yakni sebanyak 6 berita. Topik yang mengemuka tata niaga 

ayam dengan tendensi pemberitaan terbanyak pada hari ini positif sebanyak 27 berita (67%). 

2.6.KAMIS, 8 DESEMBER 2016 

Berdasarkan telaahan terhadap pemberitaan, 8 Desember 20166
, lsu ayam hadir sebagai 

top isu yakni sebanyak 5 berita . Topik yang mengemuka adalah tata niaga kelapa sawit. 
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Dirjen Planologi Kehutanan dan Tata Lingkungan Kementerian Lingkungan Hidup dan 
Kehutanan San Afri Awang mengatakan, pemerintah akan tetap menerapkan moratorium perizinan 
baru di sektor perkebunan kelapa sawit. Menurut dia, draf ketentuan yang akan menjadi payung 
kebijakan moratorium tersebut sudah final. Kebija kan itu untuk melindungi sumber perekonomian 
Indonesia, terakit adanya kebun kelapa sawit yang berlokasi di lahan gambut. (Investor Daily, 8 
Desember 2016) 

6 Pemantauan dilaksanakan melalui kegiatan "Kliping Berita Pertanian· dengan menelaah 19 media cetak , yaitu Kompas, 
Bisn is Indonesia, Inda Pas, Investor Daiy, Jurnal Nasional, Kontan, Koran Jakarta, Koran Tempo, Media Indonesia, Pelita, Rakyat 
Merdeka, Republika, Seputar Indonesia, Sinar Harapan, Suara Karya, Suara Pembaruan, Agro Indonesia, Sinar Tani, dan The 
Jakarta Post. 



Ketua GAPKI Joko Supriyono mengungkapkan industri CPO Indonesia jad i sasaran kampanye 
negatif negara-negara barat. Padahal, industri kelapa sawit Indonesia meningkat pesat dalam 15 
tahun belakangan ini. {Inda Pas, 8 Desember 2016} 

Tendensi Pemberitaan 
Berdasarkan 19 berita pertanian, ya itu 12 berita (63%} yang bertendensi positi f, dan 5 berita 

(26%} bertendensi netral. Sedangkan, 2 berita (11%) yang bertendensi negatif. Topik positif yang 
mengemuka adalah tata niaga kelapa sawit mentah (CPO). 

Narasumber 

San Afri Awang, Direktur Jenderal 
Planologi Kehutanan dan Tata 

lingkungan Kcmentcrlan lingkungan ... 

Dwi Asmono, Ketua Forum Kerjasama 
Produsen Benih Sawit 

Joko Supriyono, Sekjen Gabungan 
Perusahan Kelapa Sawit Indonesia 

(Gapki) 

0 0.2 0.4 0.6 0.8 

Dalam topik tata CPO, Dirjen Planologi Kehutanan dan Tata Lingkungan Kementerian 
Lingkungan Hidup dan Kehutanan San Afri Awang, mengatakan, nyawa perekonomian Indonesia 
berasal dari komoditas kelapa sawit. Karena itu, sumber ekonomi yang penting bagi Indonesia ini 
harus dijaga. Kalau tidak hati-hati, ekonomi Indonesia bisa collapse. 

Simpulan Pemberitaan 
lsu sawit hadir sebagai top isu, yakn i sebanyak 5 berita . Topik yang mengemuka tata niaga 

CPO dengan tendensi pemberitaan terbanyak pada hari ini positif sebanyak 12 berita (63%). 



2.7.JUMAT, 9 DESEMBER 2016 

Berdasarkan telaahan terhadap pemberitaan, 9 Desember 201G7, lsu kentang hadir sebagai 
top isu yakni sebanyak 9 berita . Topik yang mengemuka adalah demo petani kentang. 
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Kementerian Pertanian melalui Ditjen Hortikultura menghentikan pemberian rekomendasi 
impor produk hortikult ura (RIPH) untuk kentang impor, khususnya kentang jenis atlantik. Kentang 
atlantik sebenarnya diperuntukkan untuk pemenuhan bahan baku industri. (Investor Daily, 9 
Desember 2016) 

Pemerintah berkomitemen menghentikan impor kentang segar yang dapat diproduksi di 
dalam negeri . Pemerintah juga akan mengusut peredaran kentang dan benih kentang ilegal bersama 
polisi. (Kompas, 9 Desember 2016} 

Tendensi Pemberitaan 
Berdasarkan 33 berita pertanian, yaitu 27 berita (82%) yang bertendensi positif, dan 5 berita 

(15%) bertendensi netral. Sedangkan, 1 berita (3%) yang bertendensi negatif. Topik positif yang 
mengemuka adalah budidaya buah lokal. 

7 Pemantauan dilaksanakan melalui kegiatan "Kliping Berita Pertan ian" dengan menelaah 19 media cetak , yaitu Kompas, 
Blsnis Indonesia, Inda Pas, Investor Daiy, Jurnal Nasional, Kontan, Koran Jakarta, Koran Tempo, Media Indonesia, Pelita, Rakyat 
Merdeka, Republ ika, Seputar Indonesia, Sinar Harapan, Suara Karya, Suara Pembaruan, Agro Indonesia, Sinar Tani, dan The 
Jakarta Post. 



Narasumber 

Spudnik Sujono, Direktur Jenderal 
Hort ikultura 

Enggartiasto Lukita, Menteri 
Perdagangan 

Sutarto Alimoeso , Oirektur Utama 
Perum Bulog 

Andi Amran Sulaiman, Menteri 
Pertanian 

0 O.S 1.5 

Dalam topik demo petan i kentang, Menteri Perdagangan Enggartiasto Lukita mengatakan, 
impor akan dihentikan untuk jenis kentang sega r atau kentang sayur. Untuk benih kentang akan 
dicek petani apakah persed iaan di petani mencukupi atau tida l<. 

Simpulan Pemberitaan 
lsu kentang hadi r sebaga i t op isu, yakni sebanyak 5 berita. Topik yang mengemuka demo 

petani kentang dengan tendensi pemberitaan terbanyak pada hari ini positif sebanyak 27 berita 
(82%). 

2.8. SELASA, 13 DESEMBER 2016 

Berdasarkan telaaha n terhadap pemberitaan, 13 Desember 20168, lsu pangan had ir sebagai 
top isu yakni sebanyak 10 berita . Topik yang mengemuka adalah tata niaga ha rga pangan. 
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8 Pemantauan dilaksanaka n melalui kegiatan "Kliping Berita Pertanian" dengan menelaah 19 media cetak , yaitu Kompas, 
Bisnis Indonesia, Inda Pos, Investor Daiy, Jurna l Nasional, Kontan, Koran Jakarta, Koran Tempo, Media Indonesia, Pelita, Rakyat 
Merdeka, Republika, Seputa r Indonesia, Sinar Harapan, Suara Karya, Suara Pembaruan, Agro Indonesi a, Sinar Tani, dan The 
Jakarta Post. 



lntisari Pemberitaan 
Kementerian Perdagangan mengaku terus memantau harga kebutuhan pokok menjelang 

perayaan hari Raya Natal dan Tahun Baru. Pemerintah mengakui sejumlah harga pangan merangkak 
naik. Namun, sejauh ini kenaikannya masih dalam batas wajar. (Rakyat Merdeka, 10 Desember 
2016) 

Pemerintah terus berupaya menjaga stabilitas harga kebutuhan pangan. Beberapa langkah 
dilakukan dengan menggandeng pelaku usaha maupun dengan pemerintah dengan negara lain. 
Pemerintah berharap tahun depan harga pangan tidak akan bergejolak terlalu tinggi. (Kontan, 10 
Desember 2016} 

Tendensi Pemberitaan 

Berdasarkan 44 berita pertanian, yaitu 25 berita (57%) yang bertendensi positif, dan 17 
berita (39%) bertendensi netral. Sedangkan, 2 berita (4%) yang bertendensi negatif. Topik positif 
yang mengemuka adalah pemerintah menjaga stabilitas harga pangan. 

Narasumber 

Ojarot Kusumajaktl, Direktur Utama Perum . 

Wahyu Kuncoro, Deputl Bidang lnrrastruktur ... ••••J 
AyepSupria tna, Kepala Dinas Koperasi... ••••J 

Ari Dono Sukmanto, Kepala Bareskrim Polri 

Su tarto Allmoeso , Di rektur Uta ma Perum. 

Agung Hendriadi, Kepala Biro Hurnas dan .. . 

Enggartiasto lukl ta, M enteri Perdagangan 

Owl Rachma, Kepala Bagian Ekonomi. 

Achmad Juhaeni, Kepa la Pasar Anyar Kota . 

Suharti, Pedagang daging ayam di Pasar ... ••••J 
Oke Nurwan, Di rektur Jenderal Perdagangan .. 

Enggartiaslo lukita, Menteri Perdagangan 

Abdullah Mansuri, Ketua Umum lkatan ... ·····•·i 
0 0.5 1 1.5 2 2.5 3 3 .5 4 

Dalam tata niaga pangan, Dirjen Perdagangan Dalam Negeri Kemdag, Oke Nurwan, 
mengatakan, pemantauan harga dan stok pasokan barang kebutuhan pokok intensif dilakukan 
untuk mengantisipasi bila ada masalah pasokan yang menyebabkan gejolak harga. 



Simpulan Pemberitaan 
lsu pangan hadir sebagai top isu, yakni sebanyak 10 berita . Topik yang mengemuka tata niaga 

pangan dengan tendensi pemberitaan terbanyak pada hari"ini positif sebanyak 25 berita (57%) . 

2.9. SELASA, 14 DESEMBER 2016 

Berdasarkan telaahan terhadap pemberitaan, 14 Desember 20169, lsu sawlt hadir sebagai 
top isu yakni sebanyak 7 berita . Topik yang mengemuka adalah sertifikasi ISPO. 
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lntisari Pemberitaan 
Sebanyak 42 perusahaan perkebunan kelapa sawit menerima sertifikat Indonesia Sustainable 

Palm Oil (ISPO) . Dengan demikian, hingga kini ada 226 perusahaan yang tel ah mengantongi sertifikat 
yang waj ib dimiliki perkebunan kelapa sawit tersebut. (Rakyat Merdeka, 14 Desember 2016) 

Perusahaan kelapa sawit nasional yang memiliki sertifikat Indonesia Susta inable Pa lm Oi l 
(ISPO) terus bertambah. Terakhir, sebanyak 42 perusahaan perkebunan sawit menerima sertifikat 
ISPO. Jadi, hingga kin i ada 226 perusahaan yang telah mengantongi sertifikat yang waj ib dimiliki 
perkebunan kelapa sawit nasiona l. {Inda Pos, 14 Desember 2016) 

Tendensi Pemberitaan 
Berdasarkan 35 berita pertan ian, yaitu 17 berita (48,57%) yang bertendensi positif, dan 17 

ber ita (48,57%) bertendensi netral. Sedangkan, 1 berita (2,86%) yang bertendensi negatif. Topik 
positif yang mengemuka ada lah sertifikasi ISPO. 

·-' 2.&6" 

9 Pemantauan dilaksanakan mela lui kegiatan "Kliping Berita Pertanian" dengan menelaah 19 media cetak , yaitu Kompas, 
Bisnis Indonesia, lndo Pos, Investor Daiy, Jurnal Nasional, Kontan, Koran Jakarta, Koran Tempo, Media Indonesia, Pelita, Rakyat 
Merdeka, Republika, Seputar Indonesia, Sinar Harapan, Suara Karya, Suara Pembaruan, Agro Indonesia, Sinar Tani, dan The 
Jakarta Post. 



Narasumber 

Fadhi l Hasan, Direktur Eksekutif 

Gabungan Pengusaha Kela pa Sawit 

Indonesia (Gapki) 

Bambang, Direktur Jenderal Perkebunan 

Kementerian Pertanian 

Azis Hidayat, Ketua Sekretariat Komisi 

ISPD 

0 2 4 5 

Dalam topik sertifikasi sawit, Dirjen Perkebunan Bambang, menghimbau, pengusaha dan 
petani sawit memiliki sertifikasi ISPO agar produknya mampu bersaing di pasar internasional. 
Kampanye negatif tentang sawit yang dilakukan pihak asing hingga saat ini tetap gencar. Soalnya, 

memang semuanya ini persaingan bisnis minyak nabati . 

Simpulan Pemberitaan 
lsu sawit hadir sebagai top isu, yakni sebanyak 7 berita . Topik yang mengemuka sertifikasi 

sawit dengan tendensi pemberitaan terbanyak pada hari ini positif sebanyak 17 berita (48,57%). 

2.10. KAMIS, 15 DESEMBER 201 5 

Berdasarkan telaahan terhadap pemberitaan, 15 Desember 201610
, lsu sawit hadir sebagai 

top isu yakni sebanyak 9 berita . Topik yang mengemuka adalah produksi CPO. 
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10 Pemantauan dilaksanakan melalui kegiatan "Kliping Berita Pertanian" dengan menelaah 19 media cetak , yaitu Kompas, 
Bisn is Indonesia, lndo Pos, Investor Daiy, Jurnal Nasional, Kontan, Kora n Jakarta, Koran Tempo, Media Indonesia, Pelita, Rakyat 
Merdeka, Republika, Seputar Indonesia, Sinar Harapan, Suara Karya, Suara Pembaruan, Agro Indonesia, Sinar Tani, dan The 
Jakarta Post. 



lntisari Pemberitaan 
Produksi minyak kelapa sawit mentah (CPO) diperkirakan membaik pada 2017, setelah pada 

tahun sebelumnya menu run karena cuaca yang tak mendukung, yaitu El Nino dan diikuti perubahan 
cuaca yang cenderung La Nina, sehingga produktivitas rendah. (Investor Daily, 15 Desember 2016) 

Harga minyak kelapa sawit (CPO) kembali meningkat seiring dengan merosotnya produksi. 
Diperkirakan penguatan harga berlanjut sampai kuartal 1/2017. Pada penutupan perdagangan 
Bursa Malaysia, harga CPO kontrak Februari 2017 naik 26 poin atau 0,84% menuju 3.124 ringgit 

(US$702,18) per ton. (Bisnis Indonesia, 15 Desember 2016} 

Tendensi Pemberitaan 
Berdasarkan 29 berita pertanian, yaitu 17 berita (59%) yang bertendensi netral, dan 5 berita 

(17%) bertendensi positif. Sedangkan, 7 berita (24%) yang bertendensi negatif. Topik netral yang 

mengemuka adalah tata niaga CPO. 

Narasumber 

Vallauthan Subraminam, Direktur Utama ... 

Eniya Listiani Dewi, Deputi Kepala BPPT ... 

Azis Hidayat, Ketua Sekretariat Komisi ISPO ··--•adll11 
Vallau than Subraminam, Direktur Uta ma ... 

Dorab Mistry, Eksekuti f Godrej ... 

Fad hi I Hasan, Direktur Eksekutif Gabungan ... 
.. 

Diah Suradiredja, Ch ief Board of... 

Derom Bangun, Ketua Umum Dewan ... =~~~ii::C'1J 
Firman Soebagyo, Wk Komisi IV DPR/F·PG 

Asmar Arsyad, Sekjen Asosiasi Petani ... './~rii;_,,,;:::.J . ....,'1J 

0 0.5 1.5 

Dalam topik produksi sawit, Ketua Umum Dewan Minyak Sawit Indonesia (DMSI) Derom 
Bangun, menuturkan, puncak produksi memang terjadi Oktober, namun memasuki November dan 

Desember biasanya menu run . 



Simpulan Pemberitaan 

lsu sawit hadir sebagai top isu, yakni sebanyak 9 berita . Topik yang mengemuka produksi 
CPO dengan tendensi pemberitaan terbanyak pada hari ini netra l sebanyak 17 berita (59%). 

2.11. JUMAT, 16 DESEMBER 2016 

Berdasarkan telaahan terhadap pemberitaan, 16 Desember 201611, lsu pangan hadir sebagai 
top isu ya kn i sebanyak 6 berita . Topik yang mengemuka adalah tata niaga pangan. 

lntisari Pemberitaan 
Sejumlah pemerintah kabupaten/kota di Kepulauan Riau menggalang kerja sama dengan 

daerah lain di Provinsi Jambi dan DI Yogyakarta . Langkah itu di lakukan untuk menekan dan 
mengendalikan harga. Melalui kerja sama tersebut, biaya distribusi bisa dipangkas . (Kompas, 16 

Desember 2016) 
Pemerintah memastikan harga bahan pokok menjelang Nata l dan liburan Tahun Baru 2017 

stabil. Di beberapa wilayah harga-harga bahkan cenderung turun . Meski ada kecenderungan 
penurunan harga komoditas seperti bawang dan cabai, pemerintah tetap menjaga agar penurunan 
terse but tidak merugikan petani. {Bisnis Indonesia, 16 Desember 2016} 

Tendensi Pemberitaan 
Berdasarkan 30 berita pertanian, ya itu 14 berita (47%) yang bertendensi netral, dan 11 

berita (36%) bertendensi positif. Sedangkan, 5 berita (17%) yang bertendensi negatif. Topik netral 
yang mengemuka adalah tata niaga pangan. 

11 Pem;mtauan dilaksanakan melalui kegiatan "Kliping Berita Pertanian" dengan menelaah 19 media cetak , ya itu Kompas, 
Bisnis Indonesia, lndo Pos, Investor Daiy, Jurnal Nasional, Kontan, Koran Ja ka rta, Koran Tempo, Media Indonesia, Pelita, Rakyat 
Merdeka, Republika, Seputar Indonesia, Sinar Harapan, Suara Karya, Suara Pembaruan, Agro Indonesia, Sinar Tani, dan The 
Jakarta Post. 



Narasumber 

Lis Darmansyah, Wa li Kota Tanjung ... 

HM Rudi, Wall Kota Ba tam 

Djarot Kusumajakti , Direktur Utama ... 

Wahyu Purbowasito, Kepala Bidang ... 

Djarot Kusumajakt i, Dlrektur Utama ... 

Enggart iasto Lukita, Menteri ... 

Toto Subandriyo, Peminat M asa lah ... 

0 0.5 1 1.5 2 

Dalam topik tata niaga pangan, Menteri Perdagangan Enggartiasto Lukita, mengatakan, 
disparitas harga komoditas dalam mata ranta i distribusi di pasar trad isional masih tinggi. Karena itu, 
pemerintah akan menel iti penyebab disparitas harga tersebut. 

Simpulan Pemberitaan 
lsu pangan hadir sebagai top isu, yakni sebanyak 6 berita . Topik yang mengemuka tata niaga 

pangan dengan tendensi pemberitaan terbanyak pada hari ini netra l sebanyak 14 berita (47%). 

2.12. SENIN, 19 DESEMBER 2016 

Berdasarkan telaahan terhadap pemberitaan, 19 Desember 201612, lsu pangan hadir sebagai 
top isu yakni sebanyak 6 berita . Topik yang mengemuka adalah impor pangan ilegal. 
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12 Pemantauan dilaksanakan melalui kegiatan "Kliping Serita Pertanian· dengan menelaah 19 media cetak , yait u Kompas, 
Bisnis Indonesia, lndo Pos, Investor Daiy, Jurnal Nasional, Kontan, Koran Jakarta, Koran Tempo, Media Indonesia, Pelita, Rakyat 
Merdeka, Republika, Seputar Indonesia, Sinar Harapan, Suara Karya, Suara Pembaruan, Agro Indonesia, Sinar Tani, dan The 
Jakarta Post. 



lntisari Pernberitaan 
Badan Karantina Pertanian Kementerian Pertanian menyatakan bahwa Indonesia masih 

menjad i pasar dan tempat sasaran produk pertanian yang belum memenuhi persyaratan dan 
ketentuan perkarantinaan hewan dan tumbuhan. Sepanjang Januari hingga pertengahan Desember 
2016, pangan atau produk pertanian ilegal masuk ke wilayah Indonesia adalah bawang merah, 
daging, dan dan daging bebek, serta ada hasil tanaman lain dengan ni lai ekonomi Rp 96 miliar. 
(Investor Daily, 19 Desember 2016) 

Praktik penyelundupan pangan masih marak. Berdasarkan data Badan Karantina Pertanian, 
pangan impor ilegal yang masuk ke Indonesia jumlahnya mencapai 2,5 juta kilogram pada tahun ini. 
(Repub/ika, 19 Desember 2016} 

Tendensi Pernberitaan 
Berdasarkan 47 berita pertanian, yaitu 26 berita (55%) yang bertendensi positif, dan 20 

berita (43%) bertendensi netral. Sedangkan, 1 beri ta (2%) yang bertendensi negatif. Topik positif 
yang mengemuka adalah tindakan Karantina untuk mengamankan pangan impor ilega l. 

Narasurnber 

Ba nun Harpini, Kepala Badan Karantina 
Pertanian 

Enny Sri Hartati, Direktur Eksekutif 
Institute Development Economics and 

Finance (INDEF ) 

Ade M Zulkarnaen, Ketua Himpunan 
Peternak Unggas Lokal Indonesia 

(Him pull) 

0 3 4 

Dalam topik impor pangan ilegal, Kepala Badan Karantina Pertanian, mengatakan, sulit 
melakukan pengawasan secara menyeluruh mengingat adanya keterbatasan SDM, sarana, dan 
prasarana. Karena itu, Kementan telah menggandeng aparat penegak hukum, seperti TNI AD, TN! 
AL, Kepol isian RI, da lnstansi Kepabeanan. 

Sirnpu lan Pernberitaan 
lsu pangan hadir sebagai top isu, yakni sebanyak 5 berita . Topik yang mengemuka pangan 

impor ilegal dengan tendensi pemberitaan terbanyak pada hari ini positif sebanyak 26 berita (55%). 



2.13. SELASA, 20 DESEMBER 2016 

Berdasarkan telaahan terhadap pemberitaan, 20 Desember 201613, lsu perkebunan hadir 
sebagai top isu yakni sebanyak 5 berita . Topik yang mengemuka adalah BUMN Perkebunan. 
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Perusahaan lnduk PT Perkebunan Nusantara atau PTPN fokus melakukan program 
transformasi untuk menyehatkan PTPN dengan restrukturisasi utang pada tahun 2017. Sela in itu, 
manajemen perusahaan induk PTPN terus melakukan efisiensi dan peningkatan produktivitas di 
sektor perkebunan. (Kompas, 20 Desember 2016} 

PT Perkebunan Nusantara (PTPN) Il l, induk usaha 14 PTPN di seluruh Indonesia, menyiapkan 
strategi untuk meningkatkan kinerja seluruh anak usaha. Perusahaan ini akan fokus membenahi 
pabrik serta meningkatkan produktivitas lahan. Total kebutuhan dananya mencapai sekitar Rp 9 
triliun . (Kontan, 20 Desember 2016) 

Tendensi Pemberitaan 
Berdasarkan 34 berita pertanian, ya itu 19 berita (56%) yang bertendensi positif, dan 13 

berita (38%) bertendensi netral. Sedangkan, 2 berita (6%) yang bertendensi negatif. Topik positif 
yang mengemuka adalah industri perkebunan. 

13 Pemantauan dilaksanakan melalui kegiatan "Klip ing Serita Pertanian" dengan menelaah 19 media cetak , yaitu Kompas, 
Bisnis Indonesia, lndo Pos, Investor Daiy, Jurna l Nasiona l, Kontan, Koran Jakarta, Koran Tempo, Media Indonesia, Pelita, Rakyat 
Merdeka, Republika, Seputar Indonesia, Sinar Harapan, Suara Karya, Suara Pembaruan, Agro Indonesia, Sinar Tani, dan The 
Jakarta Post. 



2.15. KAMIS, 22 DESEMBER 2016 

Berdasarkan telaahan terhadap pemberitaan, 22 Desember 201615
, lsu daging hadir sebagai 

top isu yakni sebanyak 6 berita . Topik yang mengemuka ada lah tata niaga harga daging. 
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Menteri Perdagangan Enggartiasto Lukita optimistis harga daging hingga Lebaran tahun 
depan tidak akan bergejolak. la pun menargetkan harga per kg daging sapi di pasaran Rp 100 ri bu 

untu daging sapi segar, dan Rp 80 ribu untuk daging beku. (Media Indonesia, 22 Desember 2016) 
Kementerian Perdagangan memasi litasi kerja sama distribusi daging, terutama daging sapi 

dan kerbau antara Perum Bulog dan Asosiasi Dist ributor Daging Indonesia . Melalui ke rja sama 
tersebut, diharapkan harga daging sapi di pasar sela lu terkendali dan harganya mencapai Rp 80.000 

per kg. (Kompas, 22 Desember 2016} 

Tendensi Pemberitaan 
Berdasarkan 36 berita pertanian, yaitu 25 berita (69%) yang bertendensi positif, dan 11 

berita (3 1%) bertendensi netral. Sedangkan, tidak ada berita yang bertendensi negatif. Topik positif 
yang mengemuka ada lah tata niaga harga daging. 

15 Pemantauan dilaksanakan melalui kegiatan "Kliplng Berita Pertanian" dengan menelaah 19 media cetak , yaitu Kompas, 
Bisnis Indonesia, Inda Pas, Investor Daiy, Jurnal Nasional, Kontan, Koran Jakarta, Koran Tempo, Media Indonesia, Peli ta, Rakyat 
Merdeka, Republika, Seputar Indonesia, Sinar Harapan, Suara Karya, Suara Pembaruan, Agro Indonesia, Sinar Tani, dan The 
Jakarta Post. 



Narasumber 

Enggartiasto Lukita, Menteri 

Perdagangan 

Ahmad Hadi, Ketua Umum Asosiasi 
Distributor Daging Indonesia (ADDI) 

Djarot Kusumajakti, Direktur Utama 
Perum Bulog 

0 1 2 3 4 5 

Dalam topik tata niaga harga daging, Menteri Perdagangan Enggartiasto Lukita, mengatakan, 
harga-harga sudah kami eek, semua stabil. Karena ketersediaan ada, dijamin tidak ada gejolak. 
Seluruh kebutuhan aka kam i gelontorkan, sehingga sampai Lebaran harga tidak bergejolak. 

Simpulan Pemberitaan 
lsu daging hadir sebagai top isu, yakni sebanyak 6 berita . Topik yang mengemuka tata niaga 

harga daging dengan tendensi pemberitaan terbanyak pada hari ini positif sebanyak 25 berita {69%) . 



2.16. JUMAT, 23 DESEMBER 2016 

Berdasarkan telaahan terhadap pemberitaan, 23 Desember 201616, lsu pangan hadir sebagai 
top isu ya kni sebanyak 6 berita . Topik yang mengemuka adalah tata niaga harga pangan. 
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lntisari Pemberitaan 
Penaikan harga kebutuhan pokok yang terjadi saat ini merupakan ulah para pedagang yang 

memanfaatkan momentum Natal dan Tahun Baru. Mereka menaikkan harga barang lebih besar 
daripada biasanya karena di tingkat distributor harga masih tetap sama dan stok barang mencukupi 

kebutuhan. (Media Indonesia, 25 Desember 2016) 
Pemerintah menyiapkan skema operasi pasar (OP) langsung ke pedagang saat harga naik tak 

wajar. Skema ini berbeda dibanding sebelumnya dengan cara membuka kios khusus di depan pasar 

rakyat. (Kompas, 23 Desember 2016} 

Tendensi Pemberitaan 
Berdasarkan 26 berita pertanian, yaitu 15 berita (58%) yang bertendensi positif, dan 11 

berita (42%) bertendensi netral. Sedangkan, tidak ada berita yang bertendensi negatif. Topik positif 
yang mengemuka adalah pemerintah menjamin ketersediaan pangan. 

Negatif 
0% 

16 Pemantauan dilaksanakan melalui kegiatan "Kliping Berita Pertanian" dengan menelaah 19 media cetak , yaitu Kompas, 
Bisnis Indonesia, lndo Pos, Investor Daiy, Jurnal Nasional, Kontan, Koran Jakarta, Koran Tempo, Media Indonesia, Pelita, Rakyat 
Merdeka, Republika, Seputar Indonesia, Sinar Harapan, Suara Karya, Suara Pembaruan, Agro Indonesia, Sinar Tani, dan The 
Jakarta Post. 



Narasumber 

W itono, Kepala Bu log Div re Jateng 

Ahmad Hadi, Ketua Um um Asosiasi 
Di stribu tor Daging Indonesia (ADDI) 

Enggarti asto Lukita, Men teri 

Perdagangan 

Andi Am ran Sula iman, M enteri 
Pertanian 

0 1 2 3 4 

Dalam topik tata niaga harga pangan, Menteri Perdagangan Enggartiasto Lukita, mengatakan, 
meski nantinya skema OP tersebut langsung diberikan ke pedagang, tapi pemerint ah akan tetap 
mengawasi dan menentukan harga yang dij ual. Operasi bakal digelar ketika ada kena ikan harga tak 
wajar. 

Simpulan Pemberitaan 
lsu pangan hadir sebagai top isu, yakni sebanyak 6 berita . Topik yang mengemuka tata niaga 

harga pangari dengan tendensi pemberitaan terbanyak pada hari ini positif sebanyak 15 beri ta 
(58%). 



2.17. SELASA, 27 DESEMBER 2016 

Berdasarkan telaahan terhadap pemberitaan, 27 Desember 201617
, lsu pangan hadir sebagai 

top isu yakni sebanyak 27 berita . Topik yang mengemuka ada lah tata niaga harga pangan. 
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Kementerian Perdagangan menyatakan akan menindak tegas para spekulan yang memainkan 
harga pangan menjelang perayaan pergantian tahun. Saat ini, harga beberapa komoditas pangan 
terpantau stabil karena pasokan memadai. (Media Indonesia, 26 Desember 2016) 

Pemerintah menjamin distribusi dan stok bahan pangan aman. Pelarangan truk agar tidak 
melewati Jembatan Cisomang, Purwakarta, Jawa Barat, tidak memengaruhi distribusi pangan. 
stok pangan pokok di semua wilayah dipastikan aman untuk tiga bulan ke depan. (Kompas, 27 
Desember 2016) 

Tendensi Pemberitaan 
Berdasarkan 68 berita pertanian, yaitu 58 berita (85%) yang bertendensi netral, dan 10 

berita (15%) bertendensi positif. Sedangkan, tidak ada berita yang bertendensi negatif. Topik netral 
yang mengemuka adalah tata niaga harga pangan . 

Negal1f ... 

17 Pemantauan dilaksanakan melalui kegiatan "Kliping Berita Pertanian" dengan menelaah 19 media cetak , yaitu Kompas, 
Bisn is Indonesia, lndo Pos, Investor Daiy, Jurnal Nasional, Kontan, Koran Jakarta, Koran Tempo, Media Indonesia, Pelita, Rakyat 
Merdeka, Republika, Seputar Indonesia, Sinar Harapan, Suara Karya, Suara Pembaruan, Agro Indonesia, Sinar Tani, dan The 
Jakarta Post. 



Herlijanti Koen tari, Kepala Dlnas Perindustrian, .. . 

Doddy Edward, Direktur Jenderal Perdagangan Luar .. . 

YoyoSutarya, Ketua Persatuan Pedagang Ayam Se- .. . 

Imam Pambagyo, Dirjen Kerjasama Perdagangan .. . 

Tom Vilsack, Menteri Pertanian Amerika Serikat 

Todd McClay, Menteri Perdagangan Selandia Baru 

Supomo, Kepala Bidang Perdagangan Disperindag .. . 

Sudaryatmo, Pengurus Lembaga Yayasan Konsumen .. . 

Nuraini, Pedagang di Pasar Sako Mandiri, .. . 

Viva Yoga Mauladi, Anggota Komisi IV/ F·PAN 

Imam Subowo, Direktur Pengembangan Bisnis dan .. . 

Oke Nurwan, Direktur Jenderal Perdagangan Dalam .... 1 t:=:;:=JI 
Tjahya Widayanti, Kepala Badan Pengkajian dan .. . 

Dwi Andreas Santosa, Guru Besar IPB 

Darjamuni, Kepala Dinas Kelautan & Pertanian DKI ... 

Dedi Junaidi, Sekretaris Dinas Perekonomian Rakyat... 

Imam Pambagyo, Dirjen Kerjasama Perdagangan .. . 

Thomas Sembiring, Direktur Eksekutif Asosiasi .. . 

Benny A Kusbini, Ketua Umum Dewan Hortikultura .. . 

Marhoto, Kasi Pengadaan dan Penyaluran Bidang .. . 

Aceng Mustofa, Kepala Bidang Disperindag dan .. . 

Enny Sri Hartati, Direktur Eksekutif Institute .. . 

Enggartiasto Lukita, Menteri Perdagangan l••••••••••••••• 13 

Abdullah Mansuri, Ketua Umum ikatan Pedagang ... l c::::::::::;::, 
Hasil Sembiring, Direktur Jenderal Tanaman Pangan .. . 

Khudori, Pengamat Pertanian dari Asosiasi Politik .. . 

Andi Am ran Sulaiman, Menteri Pertanian 

Teguh Boediyana, Ketua Umum Perhimpunan Sapi ... 
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Dalam topik tata niaga harga pangan, Menteri Perdagangan Enggartiasto Lukita, mengatakan, 
pihaknya terus berusaha menjaga stabilitas harga pangan. Kemendag menyiagakan person il di 
lapangan untuk menjaga stok dan memantau perkembangan harga di pasar. 



Simpulan Pemberitaan 
lsu pangan hadir sebagai top isu, yakni sebanyak 27 berita . Topik yang mengemuka tata 

niaga harga pangan dengan tendensi pemberitaan terbanyak pada hari ini netral sebanyak 58 berita 

(85%). 

2.18. RABU, 28 DESEMBER 2016 

Berdasarkan telaahan terhadap pemberitaan, 28 Desember 201618
, lsu cabai hadir sebagai 

top isu yakni sebanyak 4 berita . Topik yang mengemuka adalah tata niaga harga cabai. 
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Ketua Umum lkatan Pedagang Pasar Indonesia (IKAPPI) Abdullah Mansuri meminta 
Kementerian Perdagangan tidak lepas tanga n terkait melonjaknya harga cabe menjelang akhir 
tahun. Apalagi, harga di pasar sud ah mencapai Rp 80 ribu- Rp 90 ribu per kg. (Rakyat Merdeka, 28 
Desember 2016) 

Komisi IV DPR mendesak pemerintah segera membenahi tata niaga dan distribusi bahan 
pangan di Tanah Air. Sebab, masalah tata niaga dan distribusi ini selalu menjadi biang melonjaknya 
bahan pangan menjelang hari-hari besar keagamaan. Seperti di momen Natal ini, harga cabe 
melonjak hingga Rp 74.000 per kg. (Rakyat Merdeka, 28 Desember 2016} 

18 Pemantauan di laksanakan melalui kegiatan " Kliping Serita Pertanian" dengan menelaah 19 media cetak , yaitu Kompas, 
Bisnis Indonesia, Inda Pas, Investor Daiy, Jurnal Nasional, Kontan, Koran Jakarta, Koran Tempo, Media Indonesia, Pelita, Rakyat 
Merdeka, Republika, Seputar Indonesia, Sinar Harapan, Suara Karya, Suara Pembaruan, Agro Indonesia, Sinar Tani, dan The 
Jakarta Post. 



Tendensi Pemberitaan 
Berdasarkan 30 berita pertanian, yaitu 22 berita (73%) yang bertendensi netra l, dan 8 berita 

(27%) bertendensi positif. Sedangkan, tidak ada berita yang bertendensi negatif. Topik netral yang 
mengemuka adalah tata niaga harga pangan. 

Narasumber 

Herman Khaeron, Wakil Ketua Komisi IV 

DPR/ F·PD 

Darmin Nasution, Menteri Koord inator 
Bi dang Perekonomian 

Abdu llah M ansuri, Ketua Umum lka tan 

Pedagang Pasar Indonesia 

Negallf 
0% 
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Dalam topik tata niaga harga pangan, Wakil Ketua Komisi IV DPR Herman Khaeron, 
menerangkan, selama ini jalur distribusi tidak dipantau pemerintah. Padahal, saat liburan panjang 
seperti Natal dan Tahun Baru ini permintaan dari masyarakat meningkat tajam. Alhasil, permintaan 

tinggi itu membuat harga melonjak. 



Simpulan Pemberitaan 
lsu pangan hadir sebagai top isu, yakni sebanyak 4 berita . Topik yang mengemuka tata niaga 

harga pangan dengan tendensi pemberitaan terbanyak pada hari ini netral sebanyak 22 berita 

(73%). 

2.19. KAMIS, 29 DESEMBER 2016 

Berdasarkan telaahan terhadap pemberitaan, 29 Desember 201619, lsu cabai hadir sebagai 
top isu yakni sebanyak 8 berita . Topik yang mengemuka adalah tata niaga harga cabai. 
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lntisari Pemberitaan 
Kementerian Pertanian mengungkapkan kenaikan harga cabe di pasar tidak masuk akal. 

Pasalnya, pasokan cabe daeri daerah a man, bahkan produksinya surplus. Diduga ada pedagang yang 
memainkan dan mengatur harga cabe. (Rakyat Merdeka, 29 Desember 2016) 

19 Pemantauan dilaksanakan melalui kegiatan "Kliping Berita Pertanian" dengan menelaah 19 media cetak , yaitu Kompas, 
Bisnis Indonesia, lndo Pos, Investor Daiy, Jurnal Nasional, Kontan, Koran Jakarta, Kora n Tempo, Media Indonesia, Pelita, Rakyat 
Merdeka, Republi ka, Seputar Indonesia, Sinar Harapan, Suara Karya, Suara Pembaruan, Agro Indonesia, Sinar Ta ni, dan The 
Jakarta Post. 



Pemerintah telah menyiapkan skema intervensi pasar untuk meredam lonjakan harga cabai. 
lntervensi dilakukan dengan membeli caba i langsung ke petan i dan menjualnya ke daerah-daerah 

yang harganya melonjak tinggi. (Repub/lka, 29 Desember 2016} 

Tendensi Pemberitaan 
Berdasarkan 37 berita pertanian, yaitu 21 berita (57%) yang bertendensi netral, dan 16 

berita (43%) bertendensi positif. Sedangkan, tidak ada berita yang bertendensi negatif. Topik net ra l 
yang mengemuka adalah tata niaga harga daging. 

Narasumber 

Darm in Nasution, Menteri Koordinator 
Bidang Perekonomian 

Bustanul Ari fin, Peneliti Institute for 
Development of Economics and ... 

Arlinda Im bang Jaya, Direktur Jenderal 
Pengembangan Ekspor Nasional. .. 

Spudnik Sujono, Direktur Jenderal 
Hortikultura 

Abdullah Mansuri, Ketua Umum lkatan 
Pedagang Pasar Indonesia 
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6 8 

Dalam topik tata niaga harga cabai, Dirjen Hortikultura Spudn ik Sujono, mengatakan, skema 
intervensi dengan menyerap langsung cabai dari petani belum maksimal. PT PPI pun sampai saat ini 

masih masih mengukur kemampuan penyerapan. 



Simpulan Pemberitaan 
lsu cabai hadir sebagai top isu, yakni sebanyak 8 berita. Topik yang mengemuka tata niaga 

harga cabai dengan tendensi pemberitaan terbanyak pada hari ini netral sebanyak 21 berita (57%). 

2.20. JUMAT, 30 DESEMBER 201 6 

Berdasarkan telaahan terhadap pemberitaan, 30 Desember 201620
, lsu pangan hadir sebagai 

top isu yakni sebanyak 12 berita. Topik yang mengemuka adalah swasembada pangan. 
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lntisari Pemberitaan 
Kementerian Pertanianterus mendorongagar daerah dapat mandiri pangan, sehingga mampu 

memenuhi kebutuhan pangan masyarakat sekitarnya. Komoditas pangan yang dikembangkan dan 
ditingkatkan produksinya di antaranya padi, jagung, dan cabai. (Sinor Tani, 30 Desember 2016) 

Ketua MPR Zulkifli Hasan mengapresiasi kinerja Menteri Pertanian Amran Sulaiman terkait 
upaya peningkatan produksi pertanian dengan berbagai upayanya termasuk mekanisasi pertanian. 
(Rakyat Merdeka, 30 Desember 2016} 

20 Pemantauan dilaksanakan melalui kegiatan "Kliping Berita Pertanian" dengan menelaah 19 media cetak , yaitu Kompas, 
Bisn is Indonesia, Inda Pas, Investor Daiy, Jurnal Nasional, Kontan, Koran Jakarta, Koran Tempo, Media Indonesia, Pelita, Rakyat 
Merdeka, Republika, Seputar Indonesia, Sinar Harapan, Suara Karya, Suara Pembaruan, Agro Indonesia, Sinar Tani, dan The 
Jakarta Post. 



Tendensi Pemberitaan 
Berdasarkan 30 berita pertanian, ya itu 18 berita (60%) yang bertendensi positif, dan 12 

berita (40%) bertendensi net ral. Sedangkan, tidak ada berita yang bertendensi negatif. Topik positi f 
yang mengemuka adalah swasembada pangan . 

Narasumber 

Negatif 
0% 

Zulkifli Hasan, Ketua MPR RI 

Bungaran Saragih, Ketua Dewan Pert imbangan 
RSPO 

Sugianto, Gubernur Kal imantan Tengah 

Lana Rekyanti, Kadistan Prov. Lampung 

Andi Amran Sulaiman, Menteri Pertanian 

Mustofa, Direktur Pengawasan Produk dan Bahan 
Berbahaya Sadan POM 

TulusAbadi, Pengurus Yayasan Lembaga 
Konsumen Indonesia {YLKI) 

Viva Yoga Mauladi, Anggota Komisi IV/ F-PAN 

Sasmito Hadi Wibowo, Deputi Bid. Statistik 
Distribusi dan Jasa BPS 

Oke Nurwan, Direktur Jenderal Perdagangan 
Dalam Negeri Kementerian Perdagangan 

Hermanto Siregar, Anggota Komite Ekonomi 
Nasional {KEN)/ Pengamat Pertanian 

Ani Andayani, Star Ahli Menteri Pertanian Bidang 
lnfrastruktur Pertanian 

Enny Sri Harta ti, Direktur Eksekutif Institute 
Development Economics and Finance {INDEF) 
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Dalam topik swasembada pangan, Menteri Pertanian Andi Amran Sulaiman, 
mengatakan, untuk meningkatkan produksi pangan pemerintah menggelar program 
upaya khusus. Ada beberapa kegiatan pemerintah, salah satunya meningkatkan indeks 
pertanaman melalui rehabilitasi irigasi dan membangun embung. Dengan begitu, lahan 
yang semula hanya tanam satu kali menjad i 2-3 kali tanam. 

Simpulan Pemberitaan 
lsu pangan hadir sebagai top isu, yakn i sebanyak 12 berita. Topik yang mengemuka 

swasembada pangan dengan tendensi pemberitaan terbanyak pada hari ini positif sebanyak 
18 berita {60%) . 



3. Simpulan Telaahan Tren lsu 
3.1. TOP ISU PERTANIAN 

116 

Panga n Sawit Cabai Padi Daging 

Berdasarkan Telaahan Tren lsu selama periode bulan Desember 2016, topik-topik pertanian 
yang paling mengemuka dari 713 berita dan opini adalah : 

1. Tata Niaga Pangan Menjelang Natal dan Tahun Baru 
Pemerintah menjamin harga pangan tidak akan bergejolak menyambut Natal dan Tahun 

Baru, meskipun permintaan bahan pangan sudah naik 5%. Pemerintah terus berkoordinasi dengan 
asosiasi pangan terkait ketersediaan barang sehingga kestabilan harga dapat tercapai. Kami pantau 
terus dan apa yang kami monitor kami sampa ikan kepada asosiasi sehingga cepat mengatasi 
masalah yang terjadi. Sementara itu, pemerintah mengklaim kalau harga pangan di pasar seluruh 
lmdonesia tidak terjadi gejolak karena jumlah ketersediaan barang tercukupi. la mencontohkan stok 
beras Perum Bulog cukup sampai bulan Mei tahun 2017. 

2. Produksi Kela pa Sawit (CPO) 
Produksi crude palm oil (CPO) akan naik pada 2017 jika dibandingkan dengan 2016 yang 

diperkirakan kurang lebih sebanyak 30 juta ton . Kenaikan produksi CPO 2017 dipengaruhi kondisi 
cuaca akibat La Nina pada 2016. Namun, masih belum bisa memproyeksikan berapa besar kena ikan 
jumlah produksi tersebut. Berdasarkan data dari Gapki, produksi CPO pada 2016 diproyeksikan 
menurun jika dibanding tahun sebelumnya. Tercatat, pada 2014 produksi CPO nasional mencapai 
31,5 juta ton, dan naik menjadi 32,5 juta ton pada 2015. Pada 2017 produksi diproyeksikan naik. 
Dengan proyeksi jumlah produksi CPO dalam negeri meningkat, maka akan ada permasalahan 
lain yang harus dihadapi. Peningkatan tersebut akan mengakibatkan kelebihan pasokan terhadap 
permintaan dunia yang akan berdampak pada harga komoditas unggulan Indonesia tersebut. 



3. Pemerintah Mengendalikan Harga Cabai 
Kementerian Pertanian menyiapkan sejumlah strategi untuk mengendalikan lonjakan harga 

cabai di pasar agar di masa mendatang tak menimbulkan inflasi tinggi. Salah satu upaya yang 
dilakukan adalah manajemen stok bekerja sama dengan Perum Bulog, PT Perusahaan Perdagangan 
Indonesia (PPI), dan Kementerian Perdagangan. Salah satu upaya yang telah dimulai Kementan 
adalah memetakan kawasan hortikultura khusus cabai di lingkup nasional untuk menjamin 
ketersediaan stok. Kementerian Pertanian telah membangun kerja sama dengan Kelompok Tani 
M itra Ditjen Hortikultura (Champion) yang akan memasok hasil produksi cabai sesuai dengan harga 
wajar pemerintah. 

4. Ekspor Beras Melalui Daerah Perbatasan 
Kementerian Pertanian menyatakan bahwa Indonesia berpeluang m_engekspor beras ke 

Malaysia melalui daerah perbatasan, salah satunya Provinsi Kalimantan Tengah (Kalteng). Untuk 
itu, Kalteng harus mampu mandiri pangan sehingga dapat melakukan ekspor beras ke negara 
tetangga . Malaysia. Tercatat, Malaysia melakukan impor beras setiap tahunnya sebanyak 1,2 juta 
ton . Kementan terus mendorong Provinsi Kalteng agar dapat berdaulat pangan yakni secara mandiri 
mampu memenuhi kebutuhan pangan masyarakat komoditas pangan yang harus dikembangkan 
dan ditingkatkan produksi mampu produktivitasnya, yakni padi, jagung, dan cabai. 

5. Antisipasi Kenaikan Harga Daging 
Pemerintah terus berupaya memberikan alternatif protein pengganti daging sapi segar yang 

harganya terus mengalami peningkatan. Daging sapi dan daging kerbau beku masih menjadi pi lihan 
yang diberikan agar masyarakat bisa mendapatka n daging selain daging sapi. Untuk kuartalakhir 
2016 dan kuartal awal 2017, Pemerintah melalui Kementerian Perdagangan (Kemendag) masih 
akan melanjutkan skema intervensi harga daging sapi segar dengan daging beku. Cara ini di r as a 

lebih efektif dalam beberapa waktu ke depan. Pemerintah telah memberikan mandat kepadaBulog 
untuk mendatangkan daging beku sebanyak mungkin.Tidak ada batasan berapa banyak Bulog akan 
mengintervensi harga daging sapi segar melalui daging beku. Asalkan masyarakat 

membutuhkan, maka daging beku ini akan terus didatangkan. 

3.2. Simpulan 
Berdasarkan Telaahan Tren lsu selama periode bulan Desember 2016, isu-isu pertanian yang 
mengemuka adalah: (1) Tata Niaga Harga Pangan Menjelang Natal dan Tahun Baru (2) Produk
si Kelapa Sawit (CPO), (3) Pemerintah Mengendalikan Harga Cabai, (4) Ekspor Beras Melalui 
Daerah Perbatasan,dan (5) Antisipasi Kenaikan Harga Daging. 

lsu "pangan" hadir mengemuka sebanyak 116 berita . Topik yang mengemuka yaitu, tata niaga 
pangan m1:njelang Natal dan Tahun Baru. 

Program Upaya Khusus (UPSUS) Kementerian Pertanian (Kementan) untuk meningkatkan pro
duksi pangan strategis ternyata mampu melewati ancaman serius dampak anomali ikl im El 
Nino 2015 dan La Nina di 2016. Dimana peristiwa El Nino 2015 merupakan yang sangat kuat 
dibandingkan El Nino 1998, sehingga menyebabkan kemarau panjang di seluruh wilayah Indo

nesia. Begitu pun La Nina 2016 merupakan yang sangat kuat dibandingkan La Nina 1999, se
hingga menyebabkan musim penghujan lebih lama. Akibatnya, El Nino dan La Nina membuat 
gagal tanam maupun gaga I panen. Namun, terjadinya El Nino 2015 dan La Nina-2016 produksi 
padi malah meningkat sehingga tahun 2016 Indonesia tidak impor beras. 




